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Medan, 19 February 2024 

NOMOR : 0372/SPT/FKIP/UQB/II/2024 

 LAMP  :  - 

HAL  : Izin Penelitian  

Kepada Yth : 

Sd Swasta Letjen Jamin Ginting Berastagi 

 

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami : 

Nama   : Anggun Crase Linda Br Ambarita 

NPM   : 2015010156 

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar Uqb 

Jenjang Pendidikan  : S.1 

 

Bermaksud sedang proses penyelesaian tugas akhir skripsi dengan Judul : 

"PENGARUH DISIPLIN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS V PADA MATA PELAJARAN 

MATEMATIKA DI SEKOLAH DASAR" 

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberikan ijin melakukan penelitian di 

tempat yang Bapak / Ibu Pimpin dengan alokasi waktu yang ditentukan. 

Kami sangat mengharapkan bantuan Ibu agar sudi kiranya dapat memberikan data yang diperlukan berhubungan dengan judul 

Skripsi di atas. 

 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik sebelumnya kami ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

Dekan, 

Dr. Joen Parningotan PurbaS.Pd., M.Pd 

NIDN. 0107118802 

 

 

Tembusan : 

Ka. Prodi PGSD UQB; 

Dosen Pembimbing; 

 



 

 

  



DAFTAR NAMA SISWA 

No Nama siswa kelas V-B Nama siswa kelas V-C 

1 AILSIE AURELIA BR. SEMBIRING (P) AGUSTA RIAN BARUS (L) 

2 ALGIBOR ROBET SILALAHI (L) ANGELIA BR GINTING (P) 

3 CLAUDIA MARCELINA (P) ARIELLA BR SEMBIRING (P) 

4 DIKA AZKA WIJAYA (L) ASYFA AYSYAH RANI (P) 

5 FEBI YUWITA SEMBIRING (P) AUREL TRY ANATA (P) 

6 GERRARD TARIGAN (L) BRIAN ALVIN TARIGAN (L) 

7 HANLEDER GINTING (L) CLAUDIA PUTRI (P) 

8 JESIKA PUTRI (P) DIVO CHIRADZ HRP (L) 

9 LEERY WILLIAM BUKIT (L) EFRAJA PRIMADHANI (L) 

10 LIONEL MESSI KEMIT (L) FAYE KIMORA LIM (P) 

11 MUNDARI (P) MICHAEL REDONDO (L) 

12 NURHIDAYAH BR TARIGAN (P) MIRACLE SINUHAJI (L) 

13 PRISYA OUTRILIA BR KEMIT (P) RAHEL BR SAGALA (P) 

14 QUEEN WENXILIA (P) RIFKI TARIGAN (L) 

15 ROBI YASIRI GINTING (L) SALSABILLA LATIEF (P) 

16 RODYGRO AGDI (L) SEBASTIAN PURBA (L) 

17 ROHIT GINTING (L) SHIREN AMELYA BR KABAN (P) 

18 SAMTEO BERLA PURBA (L) VINNI LIBINA BR GINTING (P) 

19 WILDAN PURBA (L) YOSHUA EIYKELIN SAGALA (L) 

20 YAEL YEORENS SEMBIRING (L) ZABRAN (L) 

 

  



Pembahasan Materi Matematika 

 

Pecahan - Materi Matematika Kelas V SD 

Dalam Matematika, kita mengenal banyak jenis bilangan mulai dari bilangan bulat, 

bilangan prima, sampai bilangan pecahan. Nah di tingkat SD, siswa akan mempelajari 

beberapa jenis bilangan tersebut, salah satunya pecahan. Di kehidupan sehari-hari kita bisa 

menemukan atau menggunakan pecahan. 

Contohnya saat siswa merayakan ulang tahun di sekolah, ia akan membawa seloyang kue 

ulang tahun berbentuk lingkaran. Pastinya, kue itu harus dipotong secara merata agar semua 

temannya di kelas mendapat ukuran yang sama. 

 

1. Mengubah Pecahan ke Bentuk Persen 

Pada dasarnya, persen adalah bilangan pecahan karena mempunyai pembilang dan 

penyebut. Karena itu, persen digunakan untuk menyatakan perbandingan pecahan dari 

seratus yang dilambangkan dengan simbol %. Untuk mengubah pecahan ke bentuk persen, 

ada beberapa cara yang bisa siswa kita lakukan di antaranya: 

 Jika berbentuk pecahan biasa, pecahan bisa langsung dikalikan dengan angka seratus. 

Contohnya ½ dalam bentuk persen menjadi ½ x 100, hasilnya 50%. 

 Jika dalam bentuk campuran, ubah dulu menjadi pecahan biasa lalu kalikan dengan 

seratus. Misalnya, 1 ¼  dalam bentuk pecahan biasa menjadi 5/4. Kemudian kalikan 

5/4 dengan 100 sehingga hasilnya 125%. 

2. Menjumlahkan dan Mengurangkan Bentuk Pecahan 

Jika pecahan memiliki angka penyebut yang sama, maka siswa bisa langsung 

menambah atau mengurangi pembilangnya tanpa perubahan. Tapi, bagaimana jika 

penyebut berbeda? Untuk pecahan dengan penyebut yang tidak sama, siswa harus 

mencari dulu penyebut terkecil yang sama dari pecahan-pecahan tersebut. Caranya bisa 

dengan mencari kelipatan dari kedua penyebut atau dengan melakukan faktorisasi prima. 

Setelah mengetahui angka terkecil yang sama, kalikan penyebut dengan sebuah angka 

agar hasilnya sama dengan angka terkecil. Jangan lupa kalikan juga pembilangnya. 



Sebagai contoh dari pecahan ⅔ dan ¾, angka terkecil yang sama adalah 12. Maka, 

penyebut 3 harus dikalikan 4 dan penyebut 4 harus dikalikan dengan 3 agar hasilnya sama-

sama 12. Setelah itu, pembilang 2 akan dikalikan angka 4 dan pembilang 3 akan dikalikan 

angka 3. Dari hasil perkaliannya, siswa bisa langsung menjumlah atau mengurangi 

pembilang karena penyebutnya sudah dalam angka yang sama. 

 

3. Mengali dan Membagi Bentuk Pecahan. 

Operasi hitung yang lain yaitu mengali dan membagi bentuk pecahan. Sebenarnya, 

proses hitung perkalian dalam pecahan lebih mudah karena siswa hanya cukup mengalikan 

penyebut dan pembilangnya secara langsung. Contohnya, 1/2 x 5/4 artinya 1 dikali 5 dan 2 

dikali 4 yang hasilnya 5/20. Setelah itu, sederhanakan hasil perkalian menjadi ¼. 

Sedikit berbeda dengan perkalian, untuk membagi bentuk pecahan siswa perlu 

membalik penyebut dan pembilang pada salah satu pecahan, lalu ubah tanda pembagian 

menjadi perkalian. 

 

 



 

 

 



Pembahasan soal 

 

 

 



 

Pembahasan essai 
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Daftar Nama Guru 

 

 

  



RPP 

 

 

 

 

 

 

 



 

Dokumentasi 

 

1. BERSAMA KEPALA SEKOLAH 

 

 

 

 



 

2. BERSAMA WALI KELAS V-B 

 

 

3. BERSAMA WALI KELAS V-C 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



Contoh Tidak Disiplin Siswa 

 

 

Disiplin Siswa 

 


